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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Percepatan (m/s”)

= perlambatan kendaraan (g)

= Luas permukaan (mm?)

= luasan bidang gesek kampas terhadap drum (m?)
= jarak dari titik berat ke axle depan (mm)

= jarak tumpuan ke gaya normal (mm)

= jarak antar titik pusat pegas (mm)

= jarak dari titik berat ke axle belakang (mm)
= Spring index

= Diameter dalam (mm)

= Diameter luar (mm)

= diameter brake master cylinder

= Diameter pin (mm)

= diameter tromol (mm)

= Diameter rata-rata pegas (mm)
= Gaya aerodinamik (N)

= lebar roda (inch)

= Modulus elastisitas (N/mm?)
= energi pengereman

= tegangan lengkung (N/mm?)

= Frekuensi alami suspensi depan atau belakang (Hz)
= Gaya dorong (N)

= Gaya Pengereman (N)

= Gaya akibat berat Sprung (N)

= Gaya pengereman pada axle depan (N)

= Gaya pengereman pada axle belakang (N)

= gaya yang harus dikeluarkan pengemudi (N)
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SRS, wi
Fy = gaya pengereman pada tiap gandar tertentu (N)
Fyr = gaya pengereman dinamis pada gandar depan (N)
Fxr = gaya pengereman dinamis pada gandar belakang (N)
Fp = gaya tekan pedal rem (N)
Fgn = beban steering head (N)
F, = Gaya Lateral (N)
F, = Gaya normal (N)
g = Percepatan gravitasi (m/s?)
G = modulus geser (N/mm?)
h = Tinggi titik berat kendaraan (mm)
hy, = tinggi titik berat sprung (mm)
hy,, = tinggi body roll centre (mm)
hr = Tinggi roll center (mm)
H = Panjang pegas (mm)
I = Momen inersia (m”)
k = Kostanta pegas
Kine = volume loss spesifik master cylinder (cm3/N/cm2)
kp = konduktivitas thermal (Nm/hKm)
K = Faktor koreksi Wahl
K, = kekakuan roll suspensi (Nm)
K, = kekakuan tiap pegas kanan dan kiri (N/m)
Ly = jarak antara sumbu kingpin dengan bantalan roda dalam (m)
I = jarak perpotongan sumbu kingpin dan pusat roda dengan permukaan
jalan (mm)
I = jarak sumbu kingpin dengan pusat roda (mm)
lsq = jarak antara sumbu kingpin dengan ujung steering arm (m)
lsw = jarak lengan (m)
lr = jarak antara sumbu kingpin dengan ujung tie rod (m)
L = Jarak antar sumbu (mm)

Ly = Umur sepatu
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SRS, i
Ly = lead (m)
m = massa (kg)
m, = massa unsprung (kg)
My = massa total kendaraan (kg)
M = Momen (Nmm)
n = Jumlah gulungan pegas yang aktif
n’ = jumlah gulungan pegas total
N = perbandingan transmisi
Nr = daya yang dilepaskan oleh rem (kW)
= Gaya reaksi pada lengan akibat gaya dorong (N)
Py = gaya normal pada rem (N)
Qs = flux panas pada permukaan drum sesaat setelah pengereman dimulai
qv = keausan spesifik
r = Jari-jari roda penggerak (mm)
Tip = pedal lever ratio
r, = jari-jari girasi (mm)
R = jari-jari roda (m)
Ra = reaksi pada titik A (N)
Rp = reaksi pada titik B (N)
R, = Radius Jalan (m)
R = gaya reaksi pada pegas depan (N)
Ry = Gaya reaksi pada lengan atas (N)
S = Slip pada ban kendaraan
SD = Jarak Pengereman (m)
St = langkah pedal (mm)
SF = Safety factor
t = tread (mm)
ts = waktu yang diperlukan sampai kendaraan berhenti selama

pengereman (jam)

Thi = torsi pengereman pada tiap roda tertentu (Nm)
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SRS i
T, = Torsi (Nm)
T; = suhu awal pada permukaan drum
Ty = torsi pada sumbu kingpin (Nm)
T, = torsi yang harus dihasilkan pada poros kemudi (N.m)
T = torsi tie rod (Nm)
\Y = Kecepatan kendaraan (m/s)
V, = Kecepatan awal (m/s)
4] = volume material yang mengalami keausan
Wr/p = Berat unsprung pada axle depan atau belakang (N)
w = Beban total (N)
Wi = Beban statis pada axle depan (N)
Wis = Beban statis pada axle belakang (N)
X = langkah piston master cylinder (mm)
Z = Amplitudo getaran (m)
o = Tegangan tarik (N/mm?)
o. = Tegangan tekan atau desak (N/mm?)
Ts = Tegangan geser (N/mm)
u = Koefisien gesek ban dengan jalan
AF, = perubahan beban pada axle depan
@ = Sudut roll kendaraan ( °)
) = Lendutan pegas (mm)
On = Frekuensi natural (Hz)
Am = perubahan beban (kg)
Ny = efisiensi gabungan transmisi dengan diferensial (%)
® = amplitudo getaran pitch
Y = perbandingan antara beban statis pada gandar belakang dengan total

beban kendaraan
Y = perbandingan antara tinggi titik berat dengan wheelbase
Ti = koefisien traksi

D = distribusi gaya pengereman
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p = berat jenis bahan (kg/m°)

Orot = koefisien koreksi untuk massa berputar
M = pedal lever efficiency

tgod = sudut inklinasi kingpin ( °)

A = sudut caster ()
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